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RINGKASAN

LISA PURNIANTI. Sistem Akuntansi Perolehan Aset Tetap pada PT KLM
Plantation. Accounting System for The Acquisition of Fixed Assets at PT KLM
Plantation. Dibimbing oleh RAHMAT SALEH.

Pemahaman mengenai sistem akuntansi sangat penting bagi perusahaan atau
badan usaha, karena pemahaman mengenai sistem akuntansi akan sangat berguna
bagi perusahaan dalam hal pengambilan keputusan untuk mencapai berbagai
tujuannya, salah satu tujuannya adalah memperoleh laba. Dalam mencapai
tujuannya, yaitu memperoleh laba, perusahaan dapat melakukan investasi
terhadap modal yang dimilikinya kedalam bentuk aset tetap. Aset tetap dijadikan
alat investasi karena memiliki manfaat ekonomis yang cukup panjang dan dapat
digunakan untuk kegiatan perusahaan.

Laporan akhir ini bertujuan untuk menguraikan sistem akuntansi perolehan
aset tetap pada PT KLM Plantation. Laporan ini berisi uraian mengenai kebijakan
sistem akuntansi aset tetap yang ada pada perusahaan, sistem akuntansi atas
perolehan aset tetap pada PT KLM Plantation yang meliputi: fungsi yang terkait,
jari yah Q= mmembentuk—sistem;, Hagans alie/flowchart dokumen,
N yanglfigunak 1-dan“pencatatan ‘aset-tetap pada PT. KLM
mfraian (mengenai Unslie Gpergen Iﬁhufat@rﬁal pada PT KLM
Plantation. Hal tersebut dikaji dengan metode praktik kerja lapangan yaitu melalui
wawancara, observasi, studi pustaka dan studi dokumen. Praktik kerja lapangan
dilaksanakan di PT KLM Plantation mulai tanggal 20 Januari 2020 sampai dengan
tanggal 20 Maret 2020.

PT KLM Plantation mengakui aset tetap yang diperoleh pada saat aset telah
diterima dan telah disertifikasi oleh departemen yang berwenang. Sedangkan
untuk aset tetap tanaman, pada saat baru ditanam akan diakui sebagai aset tetap
tanaman belum menghasilkan (TBM). Kemudian setelah aset tetap TBM mulai
menghasilkan buah yang dapat diproduksi, akan diakui sebagai aset tetap tanaman
menghasilkan (TM). Untuk memenuhi kebutuhan manajemen akan informasi
yang menjadi dasar dalam mengambil keputusan bagi perusahaan, dibutuhkan
sistem yang akurat dan aktual. Aset tetap yang akan diperoleh adalah berdasarkan
kebutuhan perusahaan yang meliputi kebutuhan pabrik (mill), kebun (estate) dan
kantor pusat, dimana seluruh transaksi yang terjadi pada aset tetap tersebut akan
dikelola oleh tim Fixed Asset Management di kantor pusat. Proses perolehan ini
dimulai dari pengajuan permintaan pencatatan aset tetap oleh bagian yang
membutuhkan aset tetap kepada kantor pusat, melalui berbagai tinjauan dan
otorisasi dari pihak yang berwenang. Fungsi yang terkait adalah karyawan yang
memerlukan aset tetap, Budget Department, CEO Region, Purchasing
Department, Treasury Department (bagian penagihan dan pembayaran),
Engineering Department, dan Fixed Asset Management. Dokumen yang
digunakan adalah Permohonan Pencatatan/ Pengakuan Aset Tetap (PPAT), bukti
input pada e-Capex, Formulir pemberitahuan kapitalisasi proyek, Purchase Order
(PO), Invoice (tagihan) dan faktur pajak. Prosedur yang membentuk sistem yaitu
Prosedur Permintaan Aset Tetap, Prosedur pemilihan vendor, Prosedur pembelian
barang, Prosedur penerimaan barang, Prosedur pembayaran dan Prosedur
pemeliharaan aset. Sistem pengendalian internal yang terdapat pada PT KLM
Plantation yaitu fungsi pemakai aset tetap terpisah dari fungsi akuntansi aset tetap,
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transaksi perolehan, penjualan, dan penghentian pemakaian aset tetap telah
dilaksanakan oleh lebih dari satu unit organisasi yang bekerja secara independen,
surat atau dokumen-dokumen yang membutuhkan otorisasi telah diotorisasi oleh
CEO Region dan Manajer, dokumen diarsipkan dengan memberi nomor urut
bercetak, laporan penerimaan barang diotorisasi oleh fungsi penerimaan barang
dan perusahaan menggunakan aplikasi e-mail dan SAP sebagai penghubung
antara unit dengan kantor pusat.

Kata kunci: Aset tetap, PT KLM Plantation, flowchart, pengendalian internal.
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